
59. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR ANTROPOLOGI SMA/MA 
 

KELAS: X 
 

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 

tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 
 

Rumusan Kompetensi  Sikap Spiritual adalah “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial 
adalah “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 

pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa.  

 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 

guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. 
 

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai 
berikut, yaitu siswa mampu: 

 

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN) 

3.  memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 

4.  mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 

 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1  memahami Antropologi sebagai 
ilmu yang mempelajari 
keanekaragaman dan kesamaan 
manusia Indonesia dan cara 
hidupnya secara holistik dalam 
rangka membangun sikap toleran, 
empati, dan saling menghargai 
sehingga tercipta kerukunan 
nasional 

 

4.1  membaca berbagai literatur dan 
mendiskusikan hasil bacaan 
tentang ilmu Antropologi sebagai 
ilmu yang mempelajari 
keanekaragaman dan kesamaan 
manusia Indonesia dan cara 
hidupnya secara holistik dalam 
rangka membangun sikap toleran, 
empati, dan saling menghargai 
sehingga tercipta kerukunan 
nasional 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.2  mendeskripsikan penggolongan 
sosial dalam masyarakat Indonesia 
berdasarkan kriteria tertentu 
(misalnya: agama, etnik, gender, 
pekerjaan, desa-kota) dalam rangka 
menyadari bahwa masyarakat 
Indonesia beraneka ragam 

4.2  melakukan kajian lapangan, kajian 
literatur, dan berdiskusi untuk 
mendeskripsikan penggolongan 
sosial dalam masyarakat Indonesia 
berdasarkan kriteria tertentu 
(misalnya: agama, etnik, gender, 
pekerjaan, desa-kota) dalam rangka 
menyadari bahwa masyarakat 
Indonesia beraneka ragam 

3.3 mendeskripsikan strata sosial 
dalam masyarakat Indonesia 
berdasarkan kriteria tertentu 
(misalnya: penghasilan, pendidikan, 
pangkat) dalam rangka menyadari 
tentang adanya pelapisan sosial 

dalam masyarakat Indonesia 

4.3 melakukan kajian lapangan, kajian 
literatur, dan berdiskusi untuk 
mendeskripsikan strata sosial 
dalam masyarakat Indonesia 
berdasarkan kriteria tertentu 
(misalnya: penghasilan, pendidikan, 

pangkat) dalam rangka menyadari 
tentang adanya pelapisan sosial 
dalam masyarakat Indonesia 
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KELAS: XI 
 

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 

tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 

 
Rumusan Kompetensi  Sikap Spiritual adalah “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial 

adalah “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 

melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa.  

 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  

proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. 
 

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai 
berikut, yaitu siswa mampu: 

 

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN) 

3. memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 

4. mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 

 

 

 

 

 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1  menggunakan pengetahuan dasar 
metode etnografi dalam 
mendeskripsikan institusi-institusi 
sosial (antara lain: sistem 
kekerabatan, sistem religi, sistem 
politik, sistem mata pencaharian 
hidup, bahasa, kesenian) dalam 
suatu kelompok etnik tertentu di 
Indonesia 

4.1  melakukan penelitian 
etnografi/membaca dengan kritis 
laporan-laporan penelitian etnografi 
dalam rangka mendeskripsikan 
institusi-institusi sosial (antara 
lain: sistem kekerabatan, sistem 
religi, sistem politik, sistem mata 
pencaharian hidup, bahasa, 
kesenian) dalam suatu kelompok 
etnik tertentu di Indonesia 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.2  menemukan dan menunjukkan 
persamaan dan perbedaan 
institusi-institusi sosial  dalam 
berbagai kelompok etnik di 
Indonesia, agar tercapai 
pemahaman tentang 
keanekaragaman dan kesamaan 
budaya, sehingga terbentuk sikap 
toleransi, saling menghargai, dan 
empati dalam rangka membangun 
masyarakat multietnik Indonesia 
yang rukun, aman, dan damai 

4.2  melakukan pengamatan (observasi), 
wawancara (interview), membaca 
literatur yang relevan, dan 
berdiskusi untuk menemukan 
persamaan serta perbedaan 
institusi-institusi sosial dalam  
berbagai kelompok etnik di 
Indonesia, agar terbentuk sikap 
toleransi, saling menghargai, dan 
empati untuk membangun 
masyarakat multietnik Indonesia 
yang yang rukun, aman, dan damai 

3.3 menemukan nilai-nilai kultural 
yang disepakati bersama oleh 
masyarakat Indonesia (misalnya: 

gotong royong, tolong menolong, 
kekeluargaan, kemanusiaan, 
tenggang rasa)  dalam rangka 
membangun sikap toleran, empati, 
dan saling menghargai sehingga 
tercipta masyarakat multi etnik 
Indonesia yang rukun, aman, dan 
damai 

 

4.3 melakukan refleksi/diskusi untuk 
menarik kesimpulan tentang nilai-
nilai kultural nasional Indonesia 

(misalnya: gotong royong, tolong 
menolong, kekeluargaan, 
kemanusiaan, tenggang rasa)  
dalam rangka membangun sikap 
toleran, empati, dan saling 
menghargai sehingga tercipta 
masyarakat multi etnik Indonesia 
yang rukun, aman, dan damai 

3.4 mempromosikan nilai-nilai kultural 
yang disepakati bersama oleh 
masyarakat Indonesia (misalnya: 
gotong royong, tolong menolong, 
kekeluargaan, kemanusiaan, 
tenggang rasa) sebagai budaya 
nasional (national culture) 

4.4 membuat program dan berbagai 
model untuk memprmosikan nilai-
nilai kultural yang disepakati 
bersama oleh masyarakat Indonesia 
(misalnya: gotong royong, tolong 
menolong, kekeluargaan, 
kemanusiaan, tenggang rasa) 
sebagai budaya nasional (national 
culture) 

 
 



- 5 - 

KELAS: XII 
 

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 

tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 

 
Rumusan Kompetensi  Sikap Spiritual adalah “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial 

adalah “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 

melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa.  

 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  

proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. 
 

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai 
berikut, yaitu siswa mampu: 

 

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN) 

3. memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 

4. mengolah, menalar, menyaji, dan 
mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 

 

 

 

 

 
 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1  memahami dampak positif dan 
negatif dari perubahan sosial, 
pembangunan nasional, globalisasi, 
dan modernisasi terhadap 
kehidupan sosialkultural 
masyarakat Indonesia 

4.1  melakukan pengamatan lapangan, 
membaca berbagai literatur/media 
masa, dan berdiskusi untuk 
memahami perubahan sosial, 
pembangunan nasional, globalisasi, 
dan modernisasi terhadap 
kehidupan sosialkultural 
masyarakat Indonesia 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.2  mengidentifikasi, menganalisis dan 
menilai dampak negatif perubahan 
sosial, pembangunan nasional, 
globalisasi, dan modernisasi 
terhadap kehidupan sosialkultural 
masyarakat Indonesia (misalnya: 
perilaku koruptif, diskriminatif, 
pelanggaran HAM, kekerasan dalam 
rumah tangga, dan hedonisme) 

4.2  menggunakan pendekatan 
Antropologi dalam mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menilai dampak 
negatif perubahan sosial, 
pembangunan nasional, globalisasi, 
dan modernisasi terhadap 
kehidupan sosialkultural 
masyarakat Indonesia (misalnya: 
perilaku koruptif,  diskriminatif, 
pelanggaran HAM, kekerasan dalam 
rumah tangga, dan hedonisme) 

3.3  merancang strategi kultural 
berdasarkan sumber-sumber  
kearifan lokal dan tradisi lisan 
untuk mengatasi berbagai dampak 

negatif dari perubahan sosial, 
pembangunan nasional, globalisasi, 
dan modernisasi bagi 
pembangunan  karakter bangsa 
(nation and character building) 

4.3    membaca literatur, melakukan 
pengamatan (observasi), dan 
wawancara (interview) untuk 
merancang strategi kultural 

berdasarkan kearifan lokal dan 
tradisi lisan untuk mengatasi 
berbagai dampak negatif perubahan 
sosial, pembangunan nasional, 
globalisasi, dan modernisasi dalam 
rangka pembangunan  karakter 
bangsa (nation and character 
building) 
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